EAD I1I
METCDOLOGI PENELITIAN
Kab ini menguraikan suatu kajian mengenai hal-hal
yang berkaitan denganh langkah—-langkah heglatan
penelitian di lapangan, baik dalam ranghka persiapan
maupun pelaksanaan penelitian.

Secual dengar  fohus penelitian yang telahk
divemukakan dalam bab pertama di atas, maka pernelitian
imi  memusatkan perhatian pada masalabh @ “Pelaksanaan
Pendelatan Discovery daleam pengajaran IPA dJdi SMP”.
Adapun  topik bahasan dalam babk  ini  dapat dijelaskan

sebagal berikut

f. Metode Penelitian

Fenelitian ini terageplong dalam penslitian
rualitatif, vyang mana pelaksanaannya dilakukan secara
natural tanpa rekayasa, peruvbahan  atau intervensi
terhadap obyek penelitian, bada halnya dengan tradist
dalam penelitian  yang menggunakan  metode kuantitatif
atau penelitian eksperimen (F. Ibwahim, 1989 : 177).

Menyadari hal terszebut, maka dalam pelaksanaannys
data vang bersifat hkualitatif lebih dipentingkan
daripada data yang bersifat kuantitatif, karensa dengan
terkumpulnya  data yang bersifat  hualitatif terhindar
daril umaha  untuk  memanipulasi,  mengendal ikhan atal
mengeliminasi  wvariabel-wvariabel  situasi. Altew  dengar

hate lain, data kualitatif dapat menggambarban  situasi
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yang dijadikan fokus penelitian sebagai situasi yang
bersifat kompleks {(multiple), =saling ketergantungan
(interdependensi) dan hal tersebut adalab sesuatu  yang
harus diterima oleh peneliti sebagai mana adanya.

Studi kasus merupakan suatu bentuk dalam
penelitian kualitatif, di mana peneliti dapat
mempelajari secara lebih mendalam dan menyeluruh aspek-
aspek yang dijadikan fohkus penelitian, walaupun disadari
hahwa hasil yang diperoleh hanya dipyatakan sahih untuk
tempat dimana penelitian tersebut dilaksanakan.
Kenyataan ini memang merupakan karakteristik dari
penelitian kualitatif yang tidak bersifat deskripsi dan
interpretasi dalam konteks waktu atau situasi tertentu.
{Moleong, 1988 : 27).

Dalam studi kasus ini tidak dilakukan penarikan
sampel, melainkan diusahakan untuk memperoleh informasi
yang berupa data kualitatif sebanyak mungkin dengan
beragam variasi. Hal ipi sejalan dengan pendapat Subino
(1988) vang menyatakan : "Kegiatan pengumpulan informasi
sebanyak dan beragam (kaya dengan variasi} adalah lebih
utama dibanding dengan banyaknya responden yang
digunakan.

Data dalam swsetiap kasus ‘adegan sekolah’,
terutama yang berkenaan dengan pelaksanaan pendekatan
discovery dalam pengajaran IPA di SMP dikumpul kan

melalui tiga (3) tahap kegiatan, yaitu 1 FPertama-tama
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pernelitian, diharapban  dapat dilaksanakan
hegiatan ini  zecara lebibh  mendalam, terutama dalam
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R. Obyek dan Sumber Data Penelitian

Bi lihat dari Jjenjang kelembagaan, obyel
penelitian  ini dilaksanakan pada tingkat SMTIF  umum,
yaitu pada Tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) MNegeri
yang berlokasi di Kota Madya Bandung.

Berdasarkan pertimbangan lokasi tersebut, maka
selanjutnya penelitian inid mengambil tempat {Site) dalam
“hdegan Sekolah’, tempat yang secara problematika
merupakan "kasus® dalam penelitian, seperti yang
dinyatakan cleh Miles dan Huberman (1984 : 28).

Dengan dasar bahwa tempat merupakan kasus
penelitian, selanjutnya ditetaphan secara purposif tiga
(%) lekasi sekolah yang dijadikan kasus penelitian,
yailtu
1. Pelaksanaan pendekatan discovery dalam pengajaran IPA

di SMF X, di mana sekolah berada di pusat kota,
memiliki milai in—put dan cut-put baik, serta tingkat
kepedulian  orang tua dalam penyelenggaraan kegiatan
sekalah begitu responsif, terutama sumbangannya
terhadap pengembangan bidang studi IFA.

2. Pelaksanaan pendekatan discovery dalam pengajaraan
IPA di SMF ¥, di mana sekclah tersebut berada dekat
dengan sebuah Ferguruan Tinggi Negeri bidang  Kepen—
didikan, memiliki nilai in-put dan out-put cikup
baik, serta tingkat kepedulian orang tua murid terha-

dap penyelenggaraan kegiatan sekolabh cukup responsif.
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Felaksanaan pendehatan discovery dalam pengajaran IPA
di SMF 7, di mana sekolah tersebut berada di  daerah
pengembangan kota {(pinggiran}, memiliki nilai in-put
dan out-put kurang begitu baik, serta tingkat kepedu-
lian para orang tua kurang responsif terbhadap setiap

penvelenggaraan pengaiaran IFA.

Dengan demikian, ada tiga (X} kelompok sekolah
vang dijadikan kasus penslitian, dan ketiga tempat
tersebut dipilih berdasarkan tingkat katagorial dari
teadaan sekolahk tersebut. Pemilihan kasus penelitian
ini, dilaksanakan dalam proses yang cukup panjang,
terutama memperhatikan berbagai pendapat dari berbagai
pihak, seperti pejabat yang berbubumgan dengan masalah
tersebut apakah pejabat dari Kanwil Depdikbud dalam hal
ini dipaparkan aleh ¥asi Kuritulum maupun Kepala Sekolah
dari SMFP Negerili masing-masing.

Adapun dari abyek penelitian tersebut,
selanjutnya ditetapkan pihak-pihak yvang akan dijadikan |
sumber data, terutama yang berhubungan dengan pelaksanaa
pendekatan discovery dalaﬁ pengajarann IPA di §SMP,
gseperti guru IPA, baik guru Fisika maupun guru PBiologi,
siswa maupun staf lain yang berhubungan dengan kegiatan

tersebut.
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Dari tiga (3) lokasi penelitian tersebut, guru
1A merupakan  sumber data utama dalam penelitian.
Terdapat 12 orang guru, (5 guru dari SMF X,dengan
inisial A,R,C,D dan E, 4 guru SMFP Y, dengan inisial
F,G,H,I dan I guru 8MP 7 dengan inisial J.K,L) serta
dituniang oleh suwwber data sekunder.

C. Teknik Pengumpulan Data dan Pengolahan Data serta

Analisisnya

1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik-teknik pengumpulan data yang dipergunakan

di dalam penelitian ini, adalah

1.1. Yeknik Pengamatan (Observasi)

Teknik pengamatan dalam penelitian ini dilakukan
secara partisipasi, dimana peneliti terlibat bersama dan
berinteraksi dengan kegiatan yang dijalankan di sekolah,
terutama dalam rangka pelaksanaan pendekatan discovery.

Untuk membantu dan memudahkan dalam wmenjaring
data vang diperlukan, pereliti  menggunakan panduan
observasi yang di susun sebelumnya, dan dikembangkan
atau diperbaharui  kembali selama berada di lokasi
penelitian. Adapun  format pedoman observasi untuk
memctret  berbagai feromerna dari pelaksanaan pendekatan
discovery dalam pengajaran IFA di SMP, berkenaan dengan

hal berikut



{1} Ruang, menunjukan pada keadaan tempat di mana pelak-
sanaan FPendekatan Discovery tersebut dijalankan,
apakah di SMP X, SMFP Y, atau SMP Z.

(Z2) Pelaku, menunjuk pada keadaan siapa vang melaksana-
kan pendekatan discovery tersebut, apakah guru  vyang
merngajar di kelas 1, 2, atau 3.

(2} Tindakan dan aktivitaé, menunjuk pada kegiatan vang
ditampilkan guru IFA dan siswa, sebelum (masa persi-
apan), selama proses serta setelah pelaksanaan
pendekatan discovery {(hasil yang dicapail.

(4) Waktu, menuniuk pada saat mana pelaksanaan pendeka-
tan discovery berlangsung.

Di samping mengunakan panduan observasi, peneliti
juga mencatat dan mendalami secara  khusus bal-hatl
tertentu yang mempunyal makna dalam hubungannya dengan
masalah vang diteliti, akan tetapi tidak tercatat dalam
panduan abservasi.

1.2. Wawancara (Interview)

Teknik wawancara ini merupakan bentuk pengumpulan
data melekat dalam proses pengamstan, di man &
dilatsanakan terhadap sumber data utama, yaitu guru IFA
di SMF guna mengetabui bagaimana tingkat kesiapan maupun
pelaksanaan proses pendekatan discovery serta mengetahul
faktor-faktor yang mendukung terhadap Eelaksanaan

pendekatan discovery.



Teknik ini digunakan agar sesuatu yang masih
tersembunyi dalam perilaku gury untuk diobservasi nampak
jelas terungkap apa vang terkandung dalam pikiran dan
hati guru tersebut, serta pandangannya terhadap sesuatu
melalul kegliatan wawancara yang familiar, sehingga semua
data terjaring derngan baik dan dapat menggambarkan apa
yang diharapkan dari kegiatan tersebut.

Selain  kepada gurun  IFA di  SMpP Yang menjadi
sasaran  penelitian, juga kepada sumber data prendukumg,
seperti  kepala sekolah, guru Tain, staf laboran vdan
slewa serta yang terkeait dalam kajian penelitian ini.

1.3. Studi Dokumentasi

Teknik  ini diperguiakan untuk menelaah berbagai
SLmbe Y ang ada  relevansinys dengar pelaksanaan
pendekatan discovery dalam pengajaran IPA di SHMF. Adapun
hal-hal yang dijadikan dasar dalam menelaah dokumen ini

berkenaan dengan :

(1} Furikuluwm  SMF 1984, terutama yang berkaitan dengan
Garis—-Garis Resar Frogram Pengajaran, khususnya
dalam bidang studi Iﬁﬂ, baik untuk sub bidang studi
Fisika mauwpun Einlogi..

(2) Program kerja guru, baik dalam bentuk program semes—
ter maupun  satuan pelajaran. 8elain ketiga alat
pengumputl data di atas, juga digumpakan kamera untuk
pengambilan foto vyang berkaitan dengan peristiwa

tertentu dan ada kaitannya dengan masalah penelitian
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(3) Berbagai pedoman didalam pelaksanaan pendekatan
discovery, terutama yang berkaitan dengan kegiatan
laboratorium bezerta sumber bacaan.

{4) Lembar kerja siswa (LKS), untuk setiap kegiatan yang

dilaksanakan di laboratorium.

2. Pengolahan Dan Analisa Data Penelitian

Salah satu sasaran yang memegang peranan penting
di dalam proses pengolaban data pepelitian, adalah
catatan lapangan (field notes).

Ada dua (2) bentuk catatan lapangan yang disusun,
yaitu : Pertama, bentuk deskritif yang memuat hal-hal
seperti identitas responden, rekonstruksi percakapan dan
wawancara, serta gambaran mengenal keadaan sebelum,
selama dan setelah pelaksanaan pendekatan discovery, dan
juga gambaran mengenai situasi ruang, waktu dan suasana
yang terjadi saat pelaksanaan tersebut berlangsung.
BEentuk kedua, merupakan catatan lapangan yang dapat
menggambarkan kerangka berpikir peneliti, baik berupa
ide~ide maupun komembtar atas catatan deskripsi. wntuk
bentuk ini identik dengan ‘analisis data’.

Sesuwai  dengan sifat penelitian kualitatif, maka
analisisnya pun berlangsung saat dimulainya pengumpulan
data di lapangan {analysis induction} dan terintegrasi

dengan proses pengamatan.
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Secara garis besatr, langkah kerja yang dilakukan
dalam rangka analisis induktif sesuai degan apa vyang
disarankan aleh Bogdan dan Biklen, sebagai berikut i

Pertama, pada awal bagian pengamatan (obsarvasi),
peneliti mengadakan orientasi dan identifikasi mengenai
tempat atau kasus vang akan dijadikan sumber data
jpenelitian. Dari hasil informasi tersebut, selanjutnya
diadakan ‘reduksi’ penafsiran data menjadi rumusan-—
rumpusan  sementara untuk ditelaah, diuii, dikembangkan
dan atauw diperbaiki berdasarkan informasi yang diperoleh
pada tahap pengamatan berikutnya. Secara tegas Miles dan
Huberman menyatakan :"... data reduction reffers to
process of selecting, focusing, simplying, abstracting,
and transforming the "raw data’ that appear in written
wp field notes” (1984 @ 21).

Kedua, data yvang diperoleh pada pengamatan lalu
dan reduksi data vyang telah dilakukan, selanjutnva
dimantapken dan diperbailki pzda sampel pengamatan  yang

lain secara bergulir "snowball sampling’, atau melalui

kegiatar “triangulasi’ agar  maunpu  menqgungkap secara
lebih tegas mengenal aspek yang diteliti sarta
keterkaitannya. 0Dleh karenanya, untuk menggambarkan

suatu  bentuk pelaksanaan pendekatan discovery dalam
pengajaran IFA di SMFP, diperlukan penvajian data, dengan
maksud menyusun informasi vyang dapat menggambarkan

rumasan—-rumusan dan tindak lanjut.
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Fenyajian data disusun dalam bentuk narasi
berdasarkan pada setiap sub permasalahan dari fokus
penelitian. Dari gambaran penyajian data melalui bentuk
narasi tersebut, kemudian dilakukan penginterpretasian
terhadap data dan penyimpulannya. Dengan kata lain,
bahwa dalam penyajian data tersebut +telah dibentuk
sedemikian rupa sehingga memiliki makna dikaitkan dengan

aspek yang diteliti.

Ketiga, prosedur  vyang ditempuh diatas akan

berakhir apabila keseluruhan informasi yang diperlukan
telah mempunyai "pola’ stauw ‘makma’ tertentuw, sehingga

dari padanya dapat disusun kesimpulan dan verifikasi,

D. Waktu dan Tabhapan Penelitian

Fenelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil
1992/1993, vyaitu dimulai aminggu ke tiga bulan Agustus
1992, dan berakhir pada minggu ke dua bulan Desember
1992. Hampir empat (4} bulan, peneliti melaksanakan ke-
giatan pengumpulan data atau pemusatan penelitian di
tiga lokasi sekolah.

Adapun penelitian ini dijalankan melalui tahapan
kegiatan berikut ini @
1. Tahap Orientasi

Setelsn desain penelitian disetujui pembimbing,
peneliti mengadakan hkunjungan ke beberapa 8SMP Nageri

yang berada di Kota Madya Bandung. Kegiatan ini dilaku-



kan untuk mengidentifikasi secara khusus permasalahan
vang terjadi di lapangan, sehubungan dengan permasalahan
mengenai pelaksanaan pendekatan discovery dalam
pengajaran IFA. Kunjungan ini masih bersifat informal,
karena belum dilengkapi dengan surat perizinan.

Setelah diyakini, bahwa tapik permasalahan
tersebut nampak ada di lapangan, kemudian peneliti meng-
ajukan permobonan izin penelitian kepada Rektor IKIP
Bandung melalui Dekan Fakultas fasca Sarjana. Dengan
surat dari Rektor IKIF, bernomor : 1014/FT.25.H 1/N/1992
yang ditujukan kepada Direktorat Sosial Pelitik Propinsi
Jawa Barat. Dari lembaga tersebut keluar surat dengan No
O70.1/3521/71972 untuk diteruskan kepada Kanwil Depdikbud
Frop. Jawa EBarat. Dari Kanwil Depdikbud, secara prinsip
menyetujui pelaksanaan kegiatan penelitian, dan perlu
berkonsultasi dengan Kabid Dikmenum vyang membawahi
lembaga yang dijadikan tempat penelitian. Dengan keluar-
nya surat bernomor @ Z041/F02/N/1992 tertanggal 19
Agustus 1992, maka kegiatan penelitian secara formal
sudah dapat dilaksanakan.

Berdasarkan izin penelitian dari Kanwil) Depdikbud
Frop. Jdawa BRarat, peneliti mendatangi Sekolah—Sgkolah
vang berkenan untuk dijadikan tempat penelitian. Melalui
Fepala Sekolah atauv MWakil KkKepala Sekolah bidang
Kurikulum, peneliti dipertemukan dengan para gurue  IPA,

baik guru Fisika wmaupun guru Biologi, dan hampir
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sebagian besar para guru tersebut antusias untuk dijadi-
ban nara sumber. Dengan berbagai pertimbangan, dipilih
tiga (3) lokasi sekolab yang berbeda sebagai tempat atau
kasus penelitian mengenai pelaksanaan pendekatan

discovery dalam pengajaran IPA di SMP.

2. Tahap Eksploprasi

Telah dikemukakan pads bagian awal tulisan, bahwa
kegiatan pengumpulan data dilaksanakan secara formal
pada minggu ke tiga bulan Agustus dan  berakhir pada
minggu ke dua bulan Desember 1992 pada semester ganjil.

Untuk memperoleh data yana dibutuhkan, terutama
hal-hal vyang menyangkut dengan pelaksanaan pendekatan
discovery dalam pengajaran IPA, maka berbagai teknik
penelitian dijalankan, mulai dari kegiatan pengamatan
terhadap lingkungan sekclah, wawancara dengan sta¥
sekalah, baik dengan Kepala Sgkolah, Guru-Guru, maupun
staf sekolah lainnya sampal pada siswanya sendiri. Hal
ini dijalankan pada fase swal pengumpulan data.

Bisadasri bahwa uvntuk menjadi bagian dari ‘mereka’
diperlukan suatu pendekatan vyang empatik, terutama
terlibatnya peneliti sebagai ‘orang dalam’, akan tetapi
‘tidak larut’ menjadi bagian dari mereka, karena vyang
divtamakan adalah terkumpulnya data kualitatif vyang

diperlukan.
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Setelah merasa sudah menjadi bagian dari kegiatan
sekolah, apapun yang didapat dalam pelaksanaan kegiatan
pengumpul an data selalu dibicarakan kembali untuk
mendapat tanggapan, koreksi serta perbaikkan. Hal ini
dilakukan secara berulang-ulang, dan setiap hasil vyang
didapat, dikomfirmasikan kepada pihak-pihak yang
terlibat. Tujuannya adalah agar data kualitatif vyang
terkumpul dapat memenuhi nilali tanggung jawab (kredibi-
litas) dan datanya dapat diandalkan (dependibilitas}.

Tahap kegiatan ini, disebut juga sebagsi ‘'member—chek’.





